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Judul Skripsi 

ABSTRAK 

Cika Sangga Buana Putri 

Sastra Jepang 

Analisis Penggunaan Danseigo (t#) Dan Joseigo ( 

t'Est) Dalam Anime Naruto The Movie 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan 

danseigo dan joseigo serta menganalisis kesalahan penggunaan danseigo dan 

joseigo dalam anime Naruto The Movie. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 

yaitu penelitian dengan menggunakan data yang menggambarkan sesuatu dari 

ucapan dan tulisan serta sikap dan perilaku dari beberapa orang yang dijadikan 

sebagai objek penelitian tersebut. Kemudian, dari metode penelitian yang telah 

dilakukan ini akan dibuat sebuah kesimpulan untuk menjelaskan mengenai ucapan, 

tulisan dan juga perilaku dari kelompok objek yang telah diteliti. 

Hasil dari penelitian ini adalah (I) Dalam anime Naruto The Movie 

ditemukan penyimpangan penggunaan danseigo danjoseigo yang dilakukan oleh 

tokoh-tokoh pria dan wanita, (2) Latar belakang tokoh pria mengghakan joseigo 

adalah untuk memperhalus pemyataan, sedangkan latar belakang tokoh wanita 

menggunakan danseigo adalah karena faktor kepribadian yang agak kasar, serta 

faktor sosial seperti pangkat yang lebih tinggi dan umur yang lebih tua. 

Kata kunci: anime, Naruto The Movie, danseigo danjoseigo, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa merupakan suatu alat yang digunakan oleh manusia untuk 

berkomunikasi kepada sesama manusia. Disetiap negara di muka bumi pasti 

memiliki bahasa, dan disetiap bahasa di negara tersebut tentunya memiliki 

ciri dan keunikannya masing-masing. Bahasa dapat digunakan sebagai 

identitas suatu kelompok masyarakat, suku, provinsi, atau negara. Bahasa pun 

dapat digunakan untuk menentukan status sosial penutur, usia penutur, daerah 

asal penutur, sampai jenis kelamin penutur tersebut. 

Dalam jumal Drs. Sudjianto, M.Hum. yang berjudul Bahasa Jepang 

dalam Konteks Sosial dan Kebudayaannya, Peter Trudgill (200 I : 10) 

mengatakan bahwa pemakaian bahasa dipengaruhi oleh faktor golongan 

sosial, perbedaan suku bangsa, wilayah penutur, dan perbedaan jenis kelamin. 

Sebagai contoh Budiman (1996:73) mengatakan bahwa pemakaian bahasa 

yang dipengaruhi oleh perbedaan jenis kelamin terjadi karena bahasa memuat 

istilah-istilah, konsep-konsep, ataupun label-label yang menandai tingkah 
./I 

laku mana yang pantas bagi pria dan mana yang pantas bagi wanita. 

Babasa Jepang adalah salah satu bahasa yang unik karena walaupun 

bahasa Jepang tidak mempunyai bahasa lain di dalam satu daerah seperti 

halnya di Indonesia, namun di dalamnya terdapat beberapa variasi ragam 

bahasa yang cukup banyak. Ragam bahasa di dalam bahasa Jepang dapat 

terjadi karena beberapa faktor yang mempengaruhi, seperti jenis pekerjaan, 

umur, daerah tempat tinggal, dan perbedaan gender, yang ragam bahasanya 

lebih dikenal dengan sebutan bahasa pria dan bahasa wanita, dimana 

keduanya memiliki tingkat kesopanan yang berbeda. Dalam bahasa Jepang, 

istilah ini lebih dikenal dengan danseigo ( k##) dan joseigo (rt#t). 
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Walaupun dalam situasi fonnal perbedaan antara danseigo dan joseigo 

tidak terlihat jelas, namun pada situasi tidak fonnal atau percakapan sehari 

hari akan terlihat jelas perbedaan kedua ragam bahasa ini. 

Banyak sekali faktor yang dapat membedakan antara danseigo dan 

joseigo ataupun bahasa Jepang pada umumnya, baik secara tata bahasa, 

intonasi, ataupun aksen. Namun, perbedaan yang paling mencolok antara 

danseigo dan joseigo adalah penggunaan partikel akhir kalimat (shuujoshi), 

interjeksi (kandoushi) dan kata ganti orang (pronomina). Berikut ini adalah 

beberapa contoh shuujoshi, kandoushi, dan pronomina dalam bahasa Jepang 

yang diarnbil dari beberapa sumber. 

Pronomina 

-= variasi dialek sosial 

� 
Tingkat Pria Wanita 

kesooanan 
Sopan watakushi watakushi 

watashi atakushi 
Orang pertama Biasa boku watashi 

atashi 
Tidak sopan ore - 

Formal anata anata 
Biasa kimi anata 

Orang kedua anta anta 
Tidak formal omae - 

kisarna t 
d 

Berdasarkan tabel kata ganti orang pertama di atas, watakushi dan 

watashi dapat digunakan baik oleh pria maupun wanita, sedangkan boku dan 

ore sangat jarang digunakan oleh wanita. Sarna halnya dengan kata ganti 

orang kedua penggunaan anata oleh wanita sering diadopsi dari ucapan 

penutur pria, tetapi kisama tidak umum dipakai oleh wanita. 

Seiring berjalannya waktu, baik pria maupun wanita melakukan 

penyimpangan terhadap danseigo dan joseigo, dimana pria menggunakan 

joseigo dan wanita menggunakan danseigo, baik dalarn penggunaan shuujoshi, 

kandoushi, maupun pronomina. Narnun hal ini tidak berlaku pada situasi 

2 
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formal, atau ketika berbicara dengan yang lebih tua, lebih senior, atau 

mempunyai pangkat atau jabatan yang lebih tinggi, karena masyarakat Jepang 

dikenal sebagai masyarakat yang sangat menjunjung tinggi dan mengbormati 

orang yang lebih tua atau berstatus lebih tinggi. Pendek kata, masyarakat 

Jepang terkenal denga kesopanannya. 

Bagi masyarakat Jepang, danseigo dan joseigo bukanlah hal yang asing 

karena sejak kecil secara tidak langsung mereka diajarkan dan sadar tidak 

sadar telah menggunakan kedua ragam bahasa ini karena pengarub 

lingkungan hidup, tempat mereka memperoleh kemampuan berbahasa secara 

informal. Namun bagi orang asing yang mempelajari bahasa Jepang, danseigo 

dan joseigo cukup sulit dipahami karena tidak diajarkan dalam pelajaran 

formal. Dalam media seperti koran dan berita di televisi, danseigo dan 

joseigo jarang atau bahkan tidak digunakan. Namun dalam media hiburan 

seperti manga, anime, acara lawak, atau acara-acara hiburan lainnya, kedua 

ragam bahasa ini sering digunakan. 

Manga dan anime Jepang merupakan dua ha! yang sangat terkenal di 

muka dunia. Penikmat manga dan anime Jepang tidak hanya dari Jepang atau 

negara-negara Asia, tapi sudah diseluruh dunia. Jenis-jenis manga dan anime 

yang paling banyak penggemamya antara lain action, daily live ptau school 
k 

live, shounen, dan shoujo, dimana pada jenis-jenis ini banyak sekali terdapat 

percakapan yang melibatkan danseigo dan joseigo. 

Seperti yang telah dijelasakan secara singkat di atas, seiring dengan 

berjalannya waktu, terjadi banyak penyimpangan bahasa wanita dan bahasa 

pria. Hal ini banyak terlihat dalam anime, salah satunya Naruto The Movie. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti dan mengetahui lebih lanjut 

tentang bahasa pria dan bahasa wanita serta mengetahui seberapa jauh 

pembelajar bahasa Jepang mengetahui kedua bahasa tersebut. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di alas, penulis mengidentifikasi masalah 

yang ada sebagai berikut: 

I )  Intensitas karakter wanita menggunakan danseigo lebih sering daripada 

karakter pria menggunakan joseigo. 

2) Perbedaan mencolok yang terlihat pada penggunaan danseigo danjoseigo 

dalam anime adalah pemakaian partikel akhir kalimat (shuujoshi) dan 

pronomina atau kata ganti orang. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penulis akan menganalisis penggunaan danseigo dan Joseigo dengan data 

yang diambil dari anime Naruto The Movie yang berdurasi I jam 49 menit 56 

detik. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di atas, berikut beberapa rumusan 

masalah yang akan dibahas di dalam skripsi ini: J 

I) Bagaimana penggunaan danseigo danjoseigo di dalam anime Naruto The 

Movie? 

2) Apa yang melatar belakangi penyimpangan danseigo dan Joseigo dalam 

anime Naruto The Movie? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

I) Mengetahui penggunaan danseigo dan Joseigo dalam anime Naruto The 

Movie. 
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2) Menganalisis kesalahan penggunaan danseigo dan joseigo dalam anime 

Naruto The Movie. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah agar pembaca dan penikmat 

anime Jepang yang juga pemelajar bahasa Jepang dapat mengetahui 

penggunaan danseigo dan joseigo. Selain itu agar pembaca dan penikmat 

anime Jepang yang juga pemelajar bahasa Jepang dapat mengetahui 

penggunaan danseigo dan joseigo oleh pria dan wanita. 

1. 7 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif diartikan sebagai sebuah 

metode penelitian yang menggunakan data yang menggambarkan sesuatu dari 

ucapan dan tulisan serta sikap dan perilaku dari beberapa orang yang 

dijadikan sebagai objek penelitian tersebut. Kemudian, dari metode penelitian 

yang telah dilakukan ini akan dibuat sebuah kesimpulan untuk menjelaskan 

mengenai ucapan, tulisan dan juga perilaku dari kelompok objek yang telah 
diteliti. 

Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic 

dan dengan earn deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alarniah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah (2004:6). 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan beberapa persiapan, yaitu 

mengumpulkan data percakapan dan screen shot yang terdapat dalam anime 
Naruto The Movie, kemudian menganalisis penyebab terjadinya 
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penyimpangan danseigo dan joseigo serta faktor penyimpangan kedua ragam 

bahasa tersebut. 

1.8 Sistematika penulisan 

Skripsi ini akan dibagi menjadi 4 bab, yaitu: 

BAB I :  

BAB II :  

BAB III 

terdiri dari 8 subbab, yaitu latar belakang penulisan skripsi, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan skripsi. 

dalam bab ini akan dibahas mengenai teori-teori yang mendasari 

penulisan skripsi, yaitu teori tentang sosiolinguistik, teori 

tentang gender, teori tentang bahasa Jepang dan diferensiasi 

gender (danseigo dan joseigo), dan analisis kesalahan. 

dalam bab ketiga membahas analisis data yang dilakukan oleh 

penulis, yaitu berupa screen shot anime yang dianalisis, dialog, 

serta basil analisis penyimpangan danseigo dan joseigo dalam 

anime Naruto The Movie. 

I 

BAB I V :  dalam bab ini berisi kesimpulan yang didapat setelaf melakukan 
penelitian. Bab ini j uga berisi saran dan pendapat mengenai 
danseigo danjoseigo. 
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